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Jajal Sate Bandeng Khas Serang Banten
Serasa Menjadi Keluarga Bangsawan

abupaten Serang, Banten,
yang memiliki kawasan
esisir, telah lama dikenal

dengan kuliner olahan ikannya
yang sangat nikmat. Hampir di
sepanjang jalan di kota itu banyak
pedagang yang menjual olahan
ikan laut, mulai dari cumi-cumi,
ikan bakar, kerang, dan hasil laut
segar lainnya.

Dari berbagai kuliner olahan
ikan tersebut, ada satu yang sangat
terkenal dan selalu diburu menjadi
oleh-oleh. Sate bandeng namanya.
Kuliner ini sudah ada sejak abad
ke-16 dan diturunkan dari generasi
ke generasi. Dan konon katanya
kuliner ini adalah santapan para
raja di Kesultanan Banten.

Sate Bandeng ini tidak
memiliki duri atau tulang, karena
tulang ikan bandeng sudah
dikeluarkan tanpa merusak
bagian kulit ikan. Sayangnya, sate
bandeng ini tidak bertahan lama,
karena diolah dengan rempah-
rempah asli tanpa campuran
pengawet atau bahan kimia.

Resep asli dari juru masak
Kesultanan Banten kala itu hanya
menggunakan garam, bawang
merah, gula merah, dan santan
saja. Namun perkembangan
zaman saat ini sudah dilakukan
penambahan ketumbar dan
cabai, bahkan beberapa pengolah
menggunakan penyedap rasa.

Salah satu warung sate
bandeng yang terkenal di Kota
Serang saat ini adalah milik Hj.
Maryam. Lokasinya di Jalan Kiuju,
Kaujon Tengah, Kota Serang.
Warung ini terletak di jalan sempit,
dan tidak terletak mencolok seperti

rumah makan kebanyakan.
Memiliki rasa yang khas,

membuat sate bandeng Hj.

Masyam yang dirintis sejak tahun

1970-an ini tetap eksis sampai
sekarang.

“Kami sebenarnya pingin,
kuliner khas Serang ini tersentral
di satu tempat, di pusat kuliner.
Tidak terpencar di mana-mana
seperti sekarang ini," harap Dhea
Rahmat, cucu Hj. Maryam (alm)
yang meneruskan usaha neneknya
saat ini.

Dhea Rahmat, lulusan sebuah
universitas swasta di Serang,
adalah cucu Hj. Maryam. la
meneruskan warisan kuliner dari
sang nenek sejak lulus bangku
kuliah.

“Pelanggan kami dari
berbagai daerah, seperti dari
Tangerang, Bogor, Cilegon, dan
Jakarta. Yang paling banyak, ya
dari Kota Serang sendiri. Untuk
pelanggan dari Jakarta dan
Bandung kami bisa kirim via
travel," ujar Dhea.

Sate bandeng Hj. Maryam
bentuknya sedikit pendek dan
melebar, Cara pengolahan masih
tradisional, namun dikemas
higienis. Ada dua varian rasa, yaitu
original dan pedas. Semuanya
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djbandrol sama Rp 40.000,-
Dibantu 20 orang
pekerja, omset rata-rata per
hari mencapai 80 kg. la pun
optimistis kuliner tersebut
bisa menjadi usaha yang
menjanjikan untuk masa
depan. “Warisan kuliner ini
harus dilestarikan. Bagi para
pedagang sate bandeng
lainnya, mari kita jaga dan
memperhatikan mutu dan
kualitasnya," harap Dhea. /**
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Larangan Riba Ditujukan pada Umat Manusia
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Sejak Dahulu

Riba tidak halal dalam syari'at agama sejak sebelum H
Rasulullah Muhammad SAW di utus oleh Allah. Umat Yahudi, so0. 2870 (47 Ly = =N
dan Nasrani pun dilarang melakukan transaksi Riba. Al- . oy °"J} Y) & (}"-'-" Y T C. - 'w)

Qur'an menjelaskan bahwa Bani Israel (umat Nabi Musa A.S.)
melakukan riba dan Allah telah melarang mereka melakukan
riba. Allah berfirman dalam surat An-Nisa ayat 161.

Yang dimaksud dalam ayat ini adalah kerusakan dan
kebinasaan riba dan dikatakan pula maknanya: Hilang barakahnya
dan hilangnya bisa bersenang-senang dengannya, sehingga
dia tidak bisa mengambil manfaat dan Jjuga anak-anaknya

JL:S\ J\};i ;,.éf\} e \).’@.: :\5/} \f)\ ;,.AJ..;-D sesudahnya.
N A Y ’;’H o 0 £o A Ayat di atas menegaskan bahwa pelaku transaksi riba,
. L“‘-J,\ Llde 2 RN Lazel y J'E’Ub © hartanya akan rusak di dunia, hilang barokahnya. Meskipun
’ ~ 7.7 i awalnyahartayang dimiliki banyak, namun kebarokahan harta
V) febdl e e 1 tersebut hilang. Adakalanya Allah merusak hartanya dengan cara

memberikan sakit yang parah, sakit berkepanjangan, sehingga
hartanya habis untuk berobat. Meskipun hartanya banyak,
namun tidak membawa barokah, cepat habis, tidak membawa
kebaikan bagi pemiliknya, tidak mampu mendekatkan dirinya

Dan karena mereka mengambil riba padahal sungguh
mereka telah dilarang darinya, dan karena mereka memakan
harta manusia dengan cara batil (tidak sesuai syariat agama), dan

Kami sediakan untuk orang-orang kafir diantara mereka siksaan pada Allah.
yang pedih.

:  Amal Kebajikan Pelaku Transaksi Riba Lebur
Harta Pelaku Transaksi Riba akan Rusak dan : Riba termasuk salah satu dosa besar. Dosa-dosa besar
Hilang Barakahnya :  mendapatkan ancaman yang besar pula. Dosa makan riba

: (transaksi riba) disejajarkan dengan dosa syirik kepada Allah,

Orang yang makan riba hartanya rusak atau binasa atau
hilang barakahnya sehingga dia tidak bisa bersenang-senang
dengan harta itu dan tidak bisa memanfaatkannya sampai ke
anak turun sesudahnya. Allah berfirman:

dosa melakukan perbuatan sihir, dan dosa membunuh orang.
Ancamannya adalah amal kebajikannya menjadi lebur, hilang
pahalanya. Mari kita cermati hadits berikut ini.
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i Abu Hurairah RA dari Nabj Sapy beliay bersapy:
,?:ma lan yang menjadi pelepy, ama/

kebajikan (t.

iV ng membinasakan pen,) Mereka berkat, (ujun
5a[r{f’.w ya Rasulullah SAW? beliay pe,
ald

ame mbunuh jiwa yang diharam
sihih f’::makan riba, memakan harta anak yat; engan

H m; "afi dar'
ha g dan menuduh berbuat zing k i Medan

th berb epada Seorang Mukmina¢
Pehormaf}’a” g lalai dari zina (H.R, al~Bukhari, al-fath 5/393 cet,

fer I*Mausy'ap 22/59).

Uh dosa
* Pakah amalan.-

a: Syirik kepadj All
kan oleh Allah kecualj d o

afiah Muslim 1/92 cet. al-Halabj, q
Salarer

Seseorang yang ra!in mengerjakan ibadah.ip
h, namun di sisi lain belum bisa meninggalk
S.U;an;aka akan mendapatkan kerugian yang san

iib J-amal kebajikan yang dihimpunnya akan le
Ama g kita himpun ¢

ayangi amal kebajikan yan
br;gai bekal menghadap Allah ke|ak di akh
sel

adah wajib dan
an transaks;i

0at besarnya,
bur, Tidakkah kita
€ngan harapan

menyay ' akhirat? Jauhilah

nsaksi riba dan selamatkan amalan kita,
tra

ang Beriman kepada Allah akan
a;a:i?,ggalkan Transaksi Riba

Transaksi riba sudah berlgngsung selam
lingkungan kehidupan manusia, Hampir-ha
lain yang terpikirkan untuk memengh| Akemgipan seseorang
memiliki rumah, kendaraan, dan kgupgman lainnya kecuali
meminjam uang dengar) transaksi riba, Padahal Allah dan
Rasul-Nya telah memergntahkar_l kepada orang iman untuk
meninggalkan transaksi riba. Di dalam al-Qur'an Surat al-Bagarah

a berabad-abag di
Mpir tidak ada cara

ayat 278, Allah berfirman:

2o e Sa S . -8 .

;_,;;_L; Loy ) 13501, ol G ¢

Pl 6)0) o

o & - * .
Hai orang-orang yan

g beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba ( yang belum dipungut) jika kamuy orang-orang
yang beriman.

Meninggalkan transaksi riba bukan suatu perkara mudanh,
Orang-orang beriman diperintahkan untuk bertal_(wa’kepada
Allah. Atas dasar ketakwaan itulah orang iman dlpenntah‘kan
untuk meninggalkan semua transaksi riba'yang pernah dilakukan.
Hanya orang-orang yang benar-bernar beriman kgpada Allah yang
memiliki kekuatan untuk meninggalkan transaksi riba. Seseorang

Ketika telah terjerat dalam transaksi riba, maka akan sulit untuk
keluar dari jeratan tersebut,

Para sahabat dan ulama telah memperingatkan agar Ortang
'man belajar mengenai hukum muamalah agar tidak tetrjera N
dalam transaksi riba, Urusan bisnis bukan hanya semata-ma

Untung dan ryg;, yang lebih penting adalah urusan halal dan
haram
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Di antaranya adaja ucapan shahabat Umar bin Khattab:
Tidak boleh

erjual beli dipasar kami kecuali orang yang
faqih (orang yang faham hukum muamalat pen.). Jika bukan
0rang yang faham hukum muamalat maka dia akan makan

riba. Dan ucapan shahabat Ali RA: barang siapa berjual beli/

berdagang sepe/ym dia menjadj orang yang fagih/faham hukum
muamalat maka

sungguh-sungquh dia telah Jjatuh dalam riba,
ruwet dan sulit melepasnya, kemudian dia sungguh-sungquh
telah jatuh dalam riba, ruwet gan sulit melepasnya, kemudian
sungguh-sungguh dia telah jatuh kedalam riba, ruwet dqn sulit
melepaskannya (Tafsir al-Qurtuby 3/352, tafsir Ibnu Katsir 1/58)-
982, tafsir al-Tabary 6/38, Mughny al-Muhtaj 2/22 dan 6/29).

Di saat orang lebih takut térhadap kemelaratan dunia
daripada siksaan neraka. Di saat orang Ieblh' senapg pada
kenikmatan dunia daripada kenikmatan akhirat. Dibutuhkan

keimanan dan ketakwaan yang tinggi kepada Allah agar bisa
meninggalkan semua transaksi riba./*
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